




A. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan dikelas X SMA Negeri 1 Kampar pada 
bulan Juli sampai Agustus tahun ajaran 2017/2018. 
B. Objek dan Subjek Penelitian 
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah pengaruh penerapan model pembelajaran 
Student Team Achievement Divissions dengan menggunakan media 
Index Card Match terhadap peningkatan aktivitas belajar siswa. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Kampar 
tahun ajaran 2017/2018. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 1, X 
MIPA 2, X MIPA 3, dan X MIPA 4 SMA Negeri 1 Kampar semester 
ganjil tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 144 orang siswa. 
2. Sampel 
 Sampel dalam penelitian ini diambil 2 kelas, yaitu siswa kelas X 
MIPA 1 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 37 orang dan siswa 
kelas X MIPA 2 sebagai kelas control yang berjumlah 36 orang. Untuk 
kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran Student Teams 
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Achievement Divission (STAD) dengan media Index Card Match 
(ICM) dan untuk kelas kontrol menerapkan model pembelajaran 
Student Teams Achievement Divission (STAD) saja. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
yang akan dilakukan adalah sebagai berikut. 
1. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah instrumen penelitian yang menggunakan 
bahan-bahan tertulis sebagai sumber data, misalnya buku-buku, 
dokumen, jurnal peraturan-peraturan dan lainnya.
33
 Dokumentasi 
digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dari observasi, 
wawancara dan catatan lapangan. Data yang diperoleh dari studi 
dokumentasi berupa hasil jawaban siswa setelah diterapkan strategi 
pembelajaran Metode Kooperatif  Tipe Student Teams Achievement 
Division  (STAD) Dengan Menggunakan Media Index Card Match 
(ICM) Terhadap Aktivitas Belajar Siswa. 
2. Observasi 
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 
Observasi dapat dibedakan observasi langsung, yaitu observasi yang 
dilakukan dimana observernya berada bersama objek yang diselidiki 
dan observasi tidak langsung, yaitu observasi atau pengamatan yang 
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 Trianto, Mendesain model pembelajaran inovatis-progresif, Jakarta, prenada media 
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dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan 
diteliti, misalnya melalui film, slide, atau rangkaian foto. Pada 
penelitian ini, data diperoleh dari lembar observasi aktivitas belajar 
kimia siswa, yang diisi oleh empat orang observer yang akan 
memberi penilaian pada lembar observasi berupa angka dari 1-4. 
E. Teknik Analisis Data 
1. Validitas Observasi 
a. Validitas konstruk 
 Untuk mendapatkan lembar observasi  aktivitas belajar siswa yang 
sesuai dengan indikator sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian 
ini, maka diadakan uji validitas terhadap indikator aktivitas belajar siswa. 
Sebelum melakukan uji validitas, maka peneliti melakukan konsultasi 
terlebih dahulu kepada dosen ahli, dimana yang menjadi validator lembar 
observasi adalah bapak Pangoloan Soleman Ritonga, S.Pd, M.Si. Validitas 
mencakup hal-hal yang berkaitan dengan indikator aktivitas belajar, 
apakah item-item tersebut telah menggambarkan pengukuran dalam 
cakupan yang ingin diukur agar didapat hasil peneliti yang baik. 
b. Validitas isi 
Secara teknis pengujian validitas konstruksi dan isi dapat dibantu 
dengan menggunakan kisi-kisi instrumen atau matrik pengembangan 
instrumen. Dalam kisi-kisi itu terdapat variabel yang diteliti, indikator 
sebagai tolok ukur dan nomor butir (item) pertanyaan atau pernyataan 
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yang telah dijabarkan dari indikator. Dengan kisi-kisi instrumen itu maka 
pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudah dan sistematis.
34
  
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 
Divission (STAD) terhadap peningkatan aktivitas belajar siswa atau tidak, 
dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis 
inferrensial (nonparametris). 
a. Teknik Analisis Deskriptif 
Setelah lembar observasi diberi skor dan dijumlahkan, kemudian 
nilai aktivitas yang diperoleh tersebut dirubah dalam bentuk nilai 
persentase aktivitas belajar siswa: 
 
Keterangan:  
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = jumlah frekuensi/banyaknya individu 
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Hasil pengolahan data penelitian ini selanjutnya ditafsirkan kedalam 
kategori, sebagai berikut: 
a. 81%-100% kategori “Baik” 
b. 61%-80% kategori “Cukup Baik” 
c. 41%-60% kategori “Kurang Baik” 
d. 0%-40% kategori “Tidak Baik”36 
 
b. Teknik Analisis Inferensial 
1) Uji Lilliefors (Kolmogorov-Smirnov) 
Selanjutnya dilakukan teknik analisis inferensial, sebelum itu 
dilakukan uji prasyarat analisis normalitas Lilliefors (Kolmogorov-
Smirnov) karena data berbentuk ordinal, dengan langkah-langkah:
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a) Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya; 
b) Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar pada tabel; 
c) Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus 
z =  
d) Menentukan luas z dengan menggunakan tabel z; 
e) Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama dengan 
data tersebut; 
f) Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi; 
g) Menghitung lumas maksimum (Lmaks); 
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 Tim Pustaka Yustisia, Panduan Lengkap KTSP (Kurikulum Tigkat Satuan Pendidikan), 
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Rostina Sundayana, Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, Bandung. 
Alfabeta 2014, hal  83.  
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h) Menentukan luas tabel Lilliefors (Ltabel); Ltabel = Lα(n-1) 
i) Kriteria kenormalan: jika Lmaks < Ltabel maka data terdistribusi 
normal.  
2) Uji Mann Whitney 
Kemudian dilakukan uji Mann Whitney (U-test), U-test ini 
digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel 
independen bila datanya berbentuk ordinal. U-test juga dilakukan 
karena asumsi t-test tidak terpenuhi (data harus normal). Menghitung 
nilai U dengan rumus:
38
  
U1 = n1.n2 +  – R1  dan            U2 = n1.n2 +  – R2  
Bila n1+ n2 lebih dari 20, maka digunakan dengan pendekatan 
kurve normal rumus z. Dengan terlebih dahulu menentukan rata-rata 
U, dan menentukan simpangan baku:
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a) Menentukan rata-rata U dengan rumus: 
 =  (n1.n2) 




 =  , dimana t adalah yang berangka sama 
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c) Menentukan transformasi z dengan rumus: 
zhitung =  
Nilai zhitung tersebut kemudian dibandingkan dengan Ztabel 
= Z0,5(1-0,05) signifikan 5%, dengan  kriteria terima HO jika: -ztabel 
≤ zhitung ≤ ztabel 
